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A B S T R A C T 

 

Nowadays we were facing to the global warming which is causing climate changes. 

Global warming also promote by environmental degradation. Increment of human 

population and development on industrial realm are the main cause of environmental 

degradation. Wetland is one of environmental bufferwhich could enhance the 

environmental stress. Doing the wetland restoration is an effort to enhance ecological 

degradation. In this paper were discusses about wetland definition, functions, wetland 

restoration, effect of restoration and also some study cases of wetland restoration 

published by some researcher. Tidal Wetland Restoration itself could be defined as an 

actions taken in a converted or degraded natural wetland that result in the 

reestablishment of ecological processes, functions, and biotic/abiotic linkages and lead to 

a persistent, resilient system integrated within its landscape (Lewis, 1989). It must expect 

restoration could bring the better effluence to the ecology, however some time it’s not just 

happen like ideally. Some of the restoration activity could promote and lead the 

ecological degradation in the neighbor habitat from which restoration activity was 

conducted. Therefore to enhance the sustainability, restoration and good management 

should be applied in order and in good monitoring.  
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I. Pendahuluan 

 

Memiliki penampilan indah dan menarik perhatian merupakan dambaan setiap orang; 

hal tersebut melatar belakangi penggunaan kosmetik sejak jaman dahulu (Cox dan Glick, 

1986; Kohl, Blondeel, dan Song, 2000).  Kata kosmetik berasal dari bahasa latin yaitu 

“Cosmetae”, yang sebenarnya dipergunakan oleh bangsa Romawi untuk menyebut budak 

yang bertugas memandikan orang dengan wewangian (Chaudhri dan Jain, 2009).  Di daerah 

Mesir dan sekitarnya, sejak tahun 10.000 SM manusia telah menggunakan minyak wangi dan 

lotion untuk membersihkan, melembutkan kulit bahkan untuk menghilangkan bau badan. 

Sedangkan pewarnaan alis mata sebagai seni berhias telah dicantumkan dalam dokumen kuno 

China yang ditulis dua ribu tahun yang lalu (Chen, 2009).  Lebih jauh lagi, sebuah tanaman 

bunga yang biasa disebut Henna (sejenis pacar) telah digunakan untuk mewarnai kulit, rambut 

dan kuku di berbagai penjuru dunia sejak zaman dahulu kala. Peradaban paling awal yang 
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didokumentasikan sebagai pengguna tanaman pacar sebagai alat kosmetik adalah bangsa 

Babilonia, Asiria, Sumeria, Semit, Ugaritics dan Kanaan. Henna juga tercatat telah digunakan 

secara luas sejak abad ke-4 di Deccan, India barat (Chaudhri dan Jain, 2009). 

Dewasa ini kosmetik telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita sehari-

hari bahkan penggunaan kosmetik dilaporkan meningkat secara signifikan setiap tahun 

(Azeem et al., 2008).  Sejauh ini orang menggunakan produk kosmetik lebih kepada 

perawatan dan kecantikan daripada untuk penyembuhan ataupun terapi penyakit. Akan tetapi, 

penggunaan kosmetik dalam kurun waktu yang panjang dan terus menerus dapat 

menimbulkan resiko bagi kesehatan, oleh karena itu para ilmuwan mengacu kepada 

pengembangan kosmetik yang aman dan lebih natural. Oleh karena itu kosmeseutikal dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif dalam bidang kosmetik yang dapat berkontribusi untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

Kosmeseutikal yang berasal dari cosmetic dan pharmaceuticals dapat di definisikan 

sebagai produk kosmetik yang mempunyai manfaat seperti obat dan nutrisi dalam hal 

melindungi dan merawat penampilan tubuh manusia (Kim et al., 2008).  Kosmeseutikal 

mengandung bahan aktif seperti vitamin, phytochemical, enzim, antioksidan, dan minyak 

esensial yang dapat diterapkan untuk produk-produk seperti krim, lotion, dan salep.  Akhir-

akhir ini perhatian banyak tertuju pada kosmeseutikal karena fungsinya yang menguntungkan 

bagi kesehatan, penampilan dan kecantikan manusia.  Oleh karena itu, pengembangan dan 

inovasi dalam bidang kosmeseutikal telah menarik perhatian besar di bidang penelitian. 

Banyak kelompok penelitian berusaha untuk menemukan bahan kosmeseutikal baru yang 

berasal dari produk alami, mikroba maupun sintesis kimia, dll. 

 Seperti kita ketahui bahwa 70% dari permukaan bumi ini ditutupi dengan lautan, 

sehingga keanekaragaman organisme laut menawarkan produk kekayaan alam yang 

menjanjikan bagi  pengembangan sumber senyawa bioaktif dari produk alami. Sumber produk 

alami dan senyawa bioaktif ini kemudian bisa digunakan untuk berbagai fungsi dan salah 

satunya adalah sebagai  bahan pengembangan kosmeseutikal.  Meski demikian, ekplorasi dan 

penggunaan hewan laut sebagai sumber bahan aktif ditentang oleh banyak pihak misalnya 

karena alasan ekologi, produk-produk kosmetik tertentu yang menolak menggunakanmya, 

para pecinta binatang dan juga para vegetarian.  Oleh karena itu, tumbuhan laut seperti 

rumput laut yang kadang-kadang disebut rumput laut mempunyai peluang besar untuk di 

kembangkan sebagai bahan alternatif sumber alami bagi kemajuan kosmeseutikal. 

 

 

II. Perkembangan rumput laut pada industri kosmeseutikal 

 

Jumlah biomasa rumput laut diperkirakan lebih dari dua kali jumlah total biomasa 

tumbuhan dan hewan lain yang hidup di darat. Meskipun rumput laut secara tradisional telah 

digunakan sebagai bahan kosmetik sejak dahulu kala, tetapi pengembanganya masih sangat 

minim. Sampai saat ini, komponen dari rumput laut yang sudah populer adalah 

“phycocolloids” termasuk didalamnya adalah karagenan, alginat dan agar yang biasa 

digunakan dalam dunia kosmetik sebagai pengental, pembentuk gel, pengemulsi, dan lain 

lain. Sejauh ini rumput laut masih menjadi bahan kunci utama dalam memproduksi alat 

kosmetik seperti halnya sabun, sampo, krim, bedak, pewangi dll. Lebih lanjut lagi banyak 

produk kosmetik yang diproduksi dengan menggunakan bahan dari rumput laut di klaim 

mempunyai fungsi kosmeseutikal dan bermanfaat bagi kesehatan. Namun demikian, produk-

produk tersebut masih belum bisa dilengkapi dengan label kosmeseutikal karena kesulitan 

dalam hal peraturan dan pengesahan dari lembaga-lembaga kesehatan setempat dimana 

produk tersebut dibuat. Rumput laut yang banyak digunakan sebagai sumber bahan 

kosmeseutikal adalah dari jenis rumput laut coklat dan merah.  



[79] 

 

Penelitian dan pengembangan produk-produk kosmeseutikal dari bahan rumput laut 

semakin maju dan profesional. Pasar kosmeseutikal dari bahan rumput laut terbesar saat ini 

adalah di Perancis, dengan perkiraan pemintaan bahan dasar sebesar 5.000 ton basah  laut. 

Sementara itu, beberapa pabrik produk kosmetik di UK mulai melirik penggunaan rumput 

laut sebagai bahan produksinya.  Dari US juga dilaporkan bahwa industri dibidang 

kosmeseutikal merupakan salah satu pasar yang mempunya pertumbuhan sangat pesat.  Oleh 

karena itu penggunaan rumput laut dalam bidang kosmeseutikal diyakini menjadi industri 

yang menjanjikan, didukung juga dengan sejarah bahwa rumput laut telah digunakan sejak 

dahulu sebagai bahan perawatan kecantikan tubuh, kesehatan, dan kebugaran.   

 Secara umum, rumput laut memiliki potensi sebagai bahan dasar kosmeseutikal karena 

rumput laut mengandung bahan bioaktif dan mineral essential dalam jumlah yang relatif 

tinggi. Fucoidan dan fucoxanthin yang merupakan bahan bioaktif dari rumput laut coklat 

adalah produk dari rumput laut yang paling sering di temukan di pasaran.  Lebih lanjut, 

berbagai macam bahan bioaktif seperti vitamin, mineral, asam amino, gula, lipid, dan 

senyawa bioaktif lainnya juga bisa diperoleh dari ekstraksi berbagai macam rumput laut. 

Beberapa bahan aktif hasil ekstraksi rumput laut mampu bereaksi dengan beragam protein 

pada kulit dan membentuk gel pelindung di permukaannya sehingga bisa mengurangi hidrasi 

dan menjaga kelembaban kulit.  Bermacam rumput laut yang sering ditemukan di pantai 

dangkal juga dilaporkan mengandung banyak asam lemak seperti omega-3 dan omega -6, 

yang diketahui mampu memfasilitasi proses regenerasi sel dan kesehatan kulit.  Ekstrak 

rumput laut juga dapat digunakan sebagai bahan pengental dalam berbagai produk kosmetik 

dan produk kesehatan rambut, terutama conditioner.  Dewasa ini, ketertarikan dalam 

penelitian dan pengembangan senyawa bioaktif khususnya dari bahan dasar rumput laut 

sangat besar terutama ditujukan untuk bidang kosmeseutikal. Lebih lanjut dalam paper ini 

merangkum beberapa manfaat dari bahan bioaktif dari rumput laut yang berhasil 

dikembangkan untuk bidang kosmeseutikal.  

 

 

III.  Fungsi dan aktivitas biologis senyawa aktif dari rumput Laut 

 

a. Bahan pemutih kulit 

Produk pemutih kulit telah di gunakan di berbagai penjuru dunia dengan Asia sebagai 

pangsa pasar terbesar produk ini. Seiring dengan selera perempuan Asia yang lebih memilih 

kulit yang kuning langsat dan bercahaya, maka produk ini selalu berkembang dan tetap 

menncapai penjualan terbaik untuk produk perawatan kulit di asia (Wang et al., 1997).  

Produk pemutih kulit dapat diartikan sebagai bahan yang mampu memudakan corak warna 

kulit melalui sarana buatan seperti krim, lotion, sabun maupun obat yang disuntikkan.  

Tyrosinase (EC 1.14.18.1), yang sering dikenal sebagai polyphenol oxidase 

merupakan salah satu bahan bioaktif dalam pewarnaan kulit.  Tyrosin mengandung 

monooxygenase yang diyakini menjadi enzym kunci dalam synthesis melanin.  Tyrosin 

diyakini sebagai pemacu proses pigmentasi. Sehingga semakin tinggi tingkat tyrosin, maka 

warna kulit akan semakin gelap.  Oleh karena itu, penghambatan produksi tyrosin merupakan 

mechanism yang paling umum digunakan dalam produk kosmeseutikal yang ditujukan untuk 

mencegah pigmentasi berlebihan dan memicu pemutihan kulit. 

 Dalam usaha penghambatan produksi tyrosin pada tubuh, banyak penghambat tyrosin 

telah dikembangkan; baik dengan cara sintesis maupun isolasi dari bahan sumber alam. Bahan 

bioaktif hasil ekstraksi tersebut nantinya bisa diaplikasikan dalam produksi pemutih kulit 

maupun obat untuk mengobati penyakit kelainan pigmen pada kulit manusia (Solano et al., 

2006).  
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Meskipun berbagai macam penelitian telah dikembangkan untuk mencari bahan 

pemutih kulit yang baru, penggunaan bahan sintetis tyrosin inhibitor agak terbatas, karena 

toksisitasnya yang tinggi, stabilitas rendah, sulit untuk penetrasi kedalam kulit, dan tingkat 

aktifitasnya yang rendah. Oleh karena itu, pengembangan bahan tyrosin inhibitor dari sumber 

alam terus membangkitkan perhatian besar beberapa tahun terakhir, khususnya rumput laut 

telah menarik perhatian besar dalam pencarian agen tyrosin inhibitor dari sumber alam 

(Solano et al., 2006).  Berbagai macam tyrosin inhibitor dari rumput laut telah berhasil di 

ekstraksi dan dikarakterisasi. Beberapa phlorotannins turunan dari rumput coklat seperti 7-

phloroeckol and dioxinodehydroeckol telah diketahui dapat menghambat aktifitas tyrosine 

dengan lebih kuat dibanding aktifitas arbutin dan konjic acid (Yoon et al., 2009).  Berbagai 

jenis phlorotanin yang telah dilaporkan memiliki efek yang signifikan terhadap penghambatan 

tyrosin disajikan pada Tabel. 1. Aktivita s penghambatan tyrosin oleh phlorotannin diteliti 

dengan menggunakan oksidasi L-tyrosin yang dikatalis oleh enzyme (mushroom tyrosinase). 

Beberapa phlorotanins dari rumput laut coklat seperti 7-phloroeckol and dioxinodehydroeckol 

mampu menghambat aktivitas tyrosinase lebih kuat dari arbutin and kojic acid, dua agen yang 

telah digunakan secara komersial utnuk memutihkan kulit (Yoon et al., 2009).  

Riset menunjukkan  bahwa  sengatan sinar Ultraviolet  (UV) memicu produksi melanin 

yang pada akhirnya meningkatkan pigmentasi (Moyal, 2004).  Baru-baru ini, fucoxanthin 

yang diisolasi dari  Laminaria japonica mampu menekan aktivitas tyrosinase pada kulit babi 

yang diiradiasi dengan sinar UV-B.  Olesan dan konsumsi fucoxanthin menurunkan ekspresi 

mRNA yang bertanggung jawab terhadap proses melanogenesis. Hal ini menunjukkan bahwa 

fucoxanthin menghambat proses pada tahap transkripsi (Shimoda et al. 2010).  Lebih lanjut, 

phlorotannins dan fucoxanthin dari rumput laut coklat mampu menghambat proses 

melanogenesis pada sel kanker kulit (Heo et al., 2009; Heo et al., 2010; Yoon et al., 2009; 

Shimoda et al,. 2010).  

Secara umum, riset menunjukkan bahwa senyawa bioaktif dari rumput laut potensial 

utnuk dikembangkan sebagai agen pemutih kulit; terdapat berbagai keuntungan antara lain: 

rendahnya biaya produksi, keamanan, diterima secra aluas oleh konsumen, dll.  Sehingga, 

senyawa bioaktif dari rumput laut adalah kandidat produk pemutih yang menjanjikan di masa 

mendatang, akan tetapi penelitian lebih lanjut masih dibutuhkan sebelum hal tersebut menjadi 

nyata. 

 

b. Tabir surya 

Matahari memancarkan beragam spectrum elektromagnetik seperti infer merah, 

cahaya tampak, UVA (320 to 400 nm), UVB (290 to 320 nm), dan UVC (10 to 290 nm). 

Sebagian besar radiasi UVB dan UVC disaring oleh lapisan ozon sehingga radiasi UV yang 

mencapai bumi dan kulit kita terdiri dari 5–10% UVB dan 90–95% UVA.  Meskipun kulit 

melindungi tubuh kita dari radiasi UV, pancaran UV dalam jumlah yang tinggi dan terus 

menerus akan memicu timbulnya beragam penyakit kulit.  Oleh karena itu, penting kiranya 

utnuk melindungi tubuh kita dari radiasi UV.  Beragam senyawatabir surya dari organisme 

laut telah diidentifikasi. Dibandingkan dengan organisme lau yang lain, rumput laut 

ditunjukkan sebagai sumber tabir surya yang potensial.  Senyawa tabir surya seperti 

mycosporine-like amino acids (MAAs), karotenoid, polyphenols telah diidentifikasi dari 

berbagai kelas rumput laut. Senyawa-senyawa tersebut akan dibahas secere ringkas 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2.  

Ekstrak Corallina pilulifera, yang berasal dari rumput laut merah ditunjukkan mampu 

utnuk melindungi kulit dari radiasi UVA (Ryu et al., 2009).  Berdasarkan beberapa penelitian, 

rumput laut merah mengandung MAAs dala jumlah tinggi dan beberapa diantaranya 

menyerap UVA secara maksimal, sehingga diasumsikan bahwa efek perlindungan C. 

pilulifera mungkin berhubungan dengan kandungan MAAs di damalnya.  MAAs adalah 
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molekul yang larut dalam air dengan berat molekul yang ringan (<400 Da) dan menyerap 

radiasi UV dengan serapan maksimal antara 310 and 365 nm (Oren and Gunde-Cimerman, 

2007). Riset menunjukkan bahwa MAAs merupakan tabir surya dari rumput laut yang paling 

banyak digunakan (Gröniger et al., 2000; Rastogi et al., 2010).  

Baru-baru ini, MAAs Porphyra-334 dari Porphyra umbilicalis, dikapsulasi dengan 

liposomes and digunakan sebagai tabir surya dalam sebuah studi tentang penuaan kulit yang 

disebabkan oleh UVA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bwahwa MAAs Porphyra-334 

bekerja sebaik tabir surya sintetis (Daniel, Cornelia dan Fred, 2004).   

Beberapa tahun terakhir ini, MAAs juga berperan sebagai antioksidan. Beberepa 

MAAs tidak hanya melindungi kulit dari radiasi UV  tetapi juga memadamkan reaktif oksigen 

spesies (ROS).  Beberapa MAAs seperti Shinorine, Asterina, Palythinetelah diisolasi dari 

rumput laut dan menunjukkan aktifitas antioksidan.  Kombinasi dari perlindungan terhadap 

radiasi UV dan antioksidan dapat digunakan untuk meningkatkan efek tabir surya dari MAAs. 

Sehingga MAAs dari rumput laut sangat potensial untuk dikembangkan sebagai tabir surya 

yang mampu melindungi kulit dari efek negates radiasi sinar matahari.  

Tidak hanya terbatas pada MAAs yang ditemukan pada rumput laut merah, rumput 

laut coklat pun mengandung senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai tabir surya. 

Senyawa poliphenol, phlorotannin, sebagai senyawa penyerap UVA dari rumput laut coklata 

Ascophyllum nodosum telah dilaporkan satu dekade yang lalu (Pavia dan Brock, 1997). Baru-

baru ini.  Konsumsi dan pengolesan phlorotannin mampu untuk menurunkan resiko tumor 

kulit yang diinduksei oleh UVB pada tikus. Mekanisme anti tumor ini berhubungan dengan 

turunnya produksi prostaglandin E2 (PGE2), ekspresi cyclooxygenase (COX)-2 dan 

pembelahan sel kanker.  Sebagaimana diketahui bahwa ekspresi COX-2 yangt tinggi akan 

memicu produksi PGE2, yang berperan sebagai promoter kanker dan perkembangan tumor. 

Oleh karena itu, phlorotannin dapat digunakan sebagai tabir surya sekaligus senyawa anti-

kanker kulit yang melindungi kulit dari radiasi UVB (Hwang et al., 2006).  Di pulau Jeju, 

Korea selatan, Ecklonia cava telah sejak lama digunakan sebagai obat untuk kulit yang 

terbakar karena sengatan sinar matahari juga untuk inflamasi kulit karena terlalu lama 

berjemur dibawah terik matahari (Ko et al., 2010; Heo et al., 2009).  Phlorotannins dari E. 

cava juga telah diteliti untuk melindugi sel keratin dan sel fibroblas dari radiasi UVB. 

Diphlorethohydroxycarmalol, derivatif carmalol yang berasal dari Ishige okamurae 

dilaporkan mempunyai kemampuan yang kuat sebagai pelindung terhadap radiasi UVB 

dengan cara merusak ekor panjang DNA dan mengubah  morfologi sel fibroblas (Heo et al., 

2010.).  Fucoxanthin dan astaxanthin, yang merupakan bahan karotenoid yang diperoleh dari 

isolasi alga coklat telah terbukti memiliki sifat photoprotective pada sel fibroblast manusia 

dengan cara penghambatan kerusakan DNA dan meningkatkan aktivitas antioksidan (Lyons 

dan O'Brien, 2002 ; Heo dan Jeon, 2009). 

Senyawa tabir surya seperti phlorotannin dan karotenoid umumnya memberikan 

perlindungan terhadap radiasi UV melalui aktifitas antioksidan dan pencegahan terhadap 

kerusakan DNA. Secara umum, MAAs dari rumput laut coklat; phlorotannin dan karotenoid 

dari rumput laut coklat potensial utnuk dikembangkans ebagai tabir surya.  

 

c. Pelembab dan penjaga elastisitas kulit 

 Elastisitas kulit telah lama digunakan sebagai tanda daro kulit yang sehat, akan tetapi 

penurunan elastisitas kulit terjadi sepanjang hidup manusia. Kolagen, sebuha komponen dari 

kulit yang meningkatkan dan menjaga elastisitas kulit diperkirakan menghilang sekitar 1% 

setiap tahun sejak manusia memasukin umur 20-an. Kulit yang tersamak UV bahkan 

kehilangan kolagen lebih cepat. Awalnya kolagen dibelah oleh matrix metalloproteinase 

(MMP)-1, MMP-3, dan MMP yang lain kemudian pemecahan kolagen yang lain dimulai. 
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Enzim yang bertanggung jawab untuk pemecahan kolagen di kulit adalah MMP-1 (fibroblast 

collagenase), yang membelah kolagen tipe I, III, VII, VIII dan X.  

Walaupun pengembangan senyawa biokatif dari rumput laut sebagai anti-MMP-1 

masih baru, beberapa study melaporkan aktivitas anti-MMP-1 dari beberapa spesies rumput 

laut. MMP-1 inhibitory activity of several marine algae species. Fucoidan, yang merupakan 

polymer fucosylated  dengan sulfat turunan dari dinding sel alga coklat dilaporkan memiliki 

kemampuan dalam menghambat ekspresi MMP-1 yang diinduksi oleh UVB pada fibroblas 

kulit manusia (Moon et al., 2008; Moon, Lee et al., 2009; Moon, Park et al., 2009).  Lebih 

lanjut, Eisenia bicyclis, Ecklonia cava dan Ecklonia stolonifera juga diketahui memiliki 

kemampuan yang kuat untuk menghambat ekspresi MMP-1 (Joe et al., 2006.). 

Telah diketahui bahwa beberapa senyawa antioksidan menghambat ekspresi MMP-1 yang 

nantinya akan menghambat hilangnya kolagen. Hubungan antara ROS dan MMP-1 telah 

diteliti sebelumnya.  Dimana ROS mengatur ekspresi gen MMP-1 dan aktifasi dari pro-enzim 

MMP-1. MMp-1 diaktifkan oleh ROS melalui interaksi dengan grup thiol,  dimana residu 

thiol dikonversi oleh ROS menjadi asam sulfinat (Touyz, 2006).  Kang et al. melaporkan 

aktifitas anti-MMP1 oleh triphlorethol-A yang diisolasi dari  E. cava pada sel keratin yang 

terdapat pada kulit manusia (Kang et al., 2008). 

 Jaringan elastin juga merupakan faktor yang penting untuk menjaga elastisitas kulit. 

Elastin memegang peranan penting utnuk mengembalikan kulit ke bentuk semula setelah 

direnggangkan dan dalam beberapa kondisi patologis sering dihubungkan dengan radang dan 

stres oksidatif. Dalam keadaan radang kronis dan stres, elastase yang menghidrolisis elastin 

pada dermis diaktifkan, sehingga kulit kehilangan elastsiitasnya. Beberapa krim anti penuaan 

dan anti kerut umumnya berfungsi untuk menurunkan aktifitas elastase. Dua jenis alga laut, 

Eisenisa arborea dan Ecklonia cava telah terbukti berpotensi sebagai penghambat elastase 

(Tsukui et al., 2006; Bu et al., 2006).  Lebih lanjut Xhauflaire Uhoda et al. melaporkan hasil 

penelitianya bahwa kosmeseutikal yang dilengkapi dengan ektraksi alga merah (Ulva lactuca 

and Lola implexa) dapat meningkatkan hidrasi kulit dan mengencangkan kulit (Xhauflaire 

Uhoda, Fontaine, and Piérard, 2008).  

Bukti-bukti tersebut menunjukkan bahwa rumput laut merupakan kandidat bahan 

pelembab dan penjaga elastisitas kulit yang efektif, tidak beracun yang dapat dikembangkans 

ebagai agen kosmeseutikal. Sehingga rumput laut dapat digunakan sebagai bahan alami yang 

berfungsi untuk menjaga elastisitas kulit dengan menjadi bagian dari kosmeseutikal.  

 

d. Bahan pencegah jerawat (anti-acne) 

Acne vulgaris (jerawat) adalah salah satu penyakit kulit yang sangat umum dan paling 

sering di jumpai para dokter kulit, penyakit ini di tandai dengan membuka dan menutupnya 

lubang komedo, papules, pastules dan cysts (Fredericks, 2001).  Secara umum, treatmen 

terhadap jerawat antara lain mengurangi produksi sebum, menghilangkan sel kulit mati dan 

membunuh bakteri. Baru-baru ini rumput laut telah diteliti sebagai bahan yang efektif dalam 

treatmen terhadap jerawat.  Sargafuran, senyawa bioaktif dari rumput laut, Sargassum 

macrocarpum telah dilaporkan sebagai obat jerwat yang potensial. Sargafuran dinyatakan 

tidak beracun akan tetapi mampu mambunuh bakteri penyebab jerwat, P. acnes secara efektif 

(Kamei et al., 2009).  Terlebih lagi, ekstrak dari bladderwrack (Fucus) extracts telah 

digunakan sebagain bahan utama dari of obat jerawat komersil yang dinamakan OXY range 

dan Clearskin Max yang diproduksi oleh The Mentholatum Company and Roduve.  Kedua 

produk tersebutkini telah tersedia secara bebas di pasar dan dinyatakan aman sebagai obat 

jerwat yang aman dan efektif.  
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e.  Aktivitas biologis yang lain 

Produk rumput laut telah lama digunakan di spa dan thallasotherapy. Salon dan klinik spa 

menawarkan treatmen cellulite dengan menggunakan ekstrak dari rumput laut. Serum yang 

diperkaya dengan Ulva lactuca mampu meresap ke dalam kulit manusia sehingga mampu 

memberikan kelembapan pada  kulit dan berbagai aktivitas biologis lainnya. Selanjutnya, 

pigmen dari rumput laut seperti chlorophyll a, zeaxanthin, luthein, fucoxanthin, 

phycoerythrin, phycocyanobillin, etc dapat digunakan sebagai pewarna alami di 

kosmeseutikal terutama sebagai pengganti pewarna sintetik.  

 

 

IV. Kesimpulan 

 

Kesimpulan 

Dewasa ini penelitian bidang kosmetik tertuju pada keinginan konsumen yang 

menuntut untuk bisa tampil cantik, awet muda, dan lebih sehat. Sebagai alternatif untuk 

menjawab permintaan tersebut, cosmeceutical adalah jawaban yang paling mendekati 

harapan. Berdasarkan hal tersebut, maka cosmeceutical sangat potensial untuk lebih jauh 

dikembangkan dan bahan aktif hasil ekstransi rumput laut merupakan salah satu sumber yang 

menjanjikan.  Berbagai bahan bioaktif yang berasal dari alga laut laut seperti polisakarida, 

karoten, senyawa fenolik, MAAs, sargafuran telah diselidiki berpotensi untuk di aplikasikan 

sebagai agen cosmeceutical karena memiliki fungsi biologis yang berharga dan memberikan 

efek yang bermanfaat bagi kesehatan.  
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Tabel 1. Rumput laut dan senyawa aktif sebagai penghambat tyrosinase 

Rumput laut Senyawa aktif IC50 Referensi 

Ecklonia stolonifera Phloroglucinol 92.8 µg mL
-1

 (Kang et al., 2004) 

Ecklonia stolonifera Eckstolonol 126 µg mL
-1

 (Kang et al., 2004) 

Ecklonia stolonifera Eckol 33.2 µg mL
-1

 (Kang et al., 2004) 

Ecklonia stolonifera Phlorofucofuroeckol A 177 µg mL
-1

 (Kang et al., 2004) 

Ecklonia stolonifera Dieckol 2.16 µg mL
-1

 (Kang et al., 2004) 

Ecklonia cava 7-phloroeckol 0.85 µM (Yoon et al., 2009) 

Ecklonia cava Dioxinodehydroeckol 222.94 µM (Yoon et al., 2009) 

Ishige okamurae Diphlorethohydroxycarmalol 142.20 µM  (Heo et al. 2010) 

- Arbutin
a
 243.16 µg mL

-1
 (Yoon et al., 2009) 

- Kojic acid
b
 40. µg mL

-1
 (Yoon et al., 2009) 

a,b
 positive control. 
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Tabel 2. Summary of some selected marine algae compounds/extracts and its molecular targets or mechanism of action in skin photoprotection 

 

Marine algae Senyawa/Ekstrak Mekanisme Referensi 

Ecklonia cava Phloroglucinol, Eckol, Dieckol, 

Triphlorethol, Eckstolonol 

Menghambat ROS, mencegah 

kerusakan DNA  

(Heo et al., 2009; Ko et al., 2010) 

Ishige okamurae Diphlorethohydroxycarmalol Menghambat ROS, mencegah 

kerusakan DNA 

(Heo et al., 2010) 

- Brown algae polyphenol Mencegah stress oksidatif dan radang (Hwang et al., 2006) 

Sargassum siliquastrum Fucoxanthin Menghambat ROS, mencegah 

kerusakan DNA 

(Heo dan Jeon 2009) 

Algal extract AST-101  

(SPI-Switzerland) 

Astaxanthin Mencegah kerusakan DNA, 

antioksidan 

(Lyons dan O'Brien 2002) 

Corallina pilulifera Methanolic extracts Antioksidan, menghambat MMP-1 (Ryu et al., 2009) 

Porphyra rosengurttii Porphyra 334, Shinorine, Asterina, 

Palythine 

Antioksidan (de la Coba et al., 2009) 

Ahnfeltiopsis devoniensis Shinorine Antioksidan (de la Coba et al., 2009) 

Gelidium corneum Shinorine, Asterina 330, Palythine Antioksidan (de la Coba et al., 2009) 

Porphyra umbilicalis Porphyra 334 Antioksidan, meningkatkan kehalusan 

kulit 

(Daniel, Cornelia, dan Fred 2004) 

 

 


